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1. Sistem Keluarga d m  Keperibadian Anak 

Sistem matrilked dan p e r k a ~ a n  yang bersifat matrilokd ternyata tidak hanya 
terbatas pada garis nan yang diambil dari kebrunan ibu dm sifat perkawinm suami 
meapjungi rumah istri, telapi juga telah memiptakm damp& yang Lebih luas terhadap 
tata hubungan dan hak serta kewajibm $dam suatu keluarga atau rumah tangga. 

Garis keturunm yang diambil dari garis ibu oleh noma-nonna adat Minang 
dilengkapi dengan ketentum mmak (paman) sebagai penanggung jawab u m a  suatu 
-ah tangga. Penempatan mamak sebagai penguasa rumah tangga saudara kandung 
perempuannya menyebabkan sifat matrilokal perkawinan tidak terbatas hanya pada suami 
mengunjun9 istri tetapi juga pa& status suami sebagai pendatang di dalam rumah 
istrinya dan ti$& pmya kuasa apa-apa atas istri dm anak-anaknya. Kasamya, suami 
dalam keluarga Minang ti& leblh dari bibit buat meqerbanyak jumlah jiwa dalam 
keluarga istrinya. D e w  status yang dedarm, berakibat s&tnya kesempatan 
berkurnpul sang suami dan istri serta anak-anaknya. 

a di mmah istrinya 
seperti bebek (itik), ari makanan dm 

. Tak lebih untuk sekedar tidur sebagai pertanda 
la dengan sin&rm-sk&ran adat yang dituJ'ukm 

i s h y a )  seperti; ibarat beang miang 
(kacang yang kulibya ber apab2a terpegang menyebabkan gatal-gata3), langau 
hijau (Idat hijau penebar , Eapiak bullcak ( e a r  jelek), bapak paja (s 
hanya m u  m&duri istri saja), dm banyak Iagi sindirm-skdiran Zainnya yang 
menyakitkm. Sementaya nom-noma adat tidak rnemberi ketentuan bagkana  

* k m &  sebagai bbibit yang aruskan s e e m  mutlak 
rial buat i h  dan anak- , dan mamak sebagai 

tangga saudara kandung perempuannya. 

I(ea s q e h  &ern& & atas jelas menggmbarkan ke suatu 
keluarga yang tidaSr d d m  b e d :  
a. Kmangnya wur suatu keluwga, yaitu sang bapak $aim status dan fungsjnya bagi 

2. Sistem Warisan dm Kelangswm Pendid&= Anak 

pusaka einga dm harta pusaka rendah) di 

yang karma satu dm Iain hal 
dan kernetah. Mmak yang baik 
produksi harta pusaka dan tidak 
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Disebut kesejahteraan da lm arti luas karena hasil produksi harta pusaka tinggi 
itu juga digunakan mtuk biaya pendidikan an& kernenakm. Yang disebut terakhir ini 
(biaya pendidikan anak) sangat sering mempakan prioritas utama dari sektor 
kesejahterm yang dibiayai dengan barb pusaka tinggi tersebut. Rasa in-group dan out- 
group anggota satu suku lain di Minangkabau pernah berkembang ddam persaingan 
( d d m  arti positif) untuk mendapatkan sumber sosial yang tertinggi melebihi persaingan 
serupa da lm rasa in-group. Persaingan warga satu nagari dengan warga nagari 1 
Perolehan pendidikan ~ggi/sar3ana bag  anak kemenakan niereka adalah sal& satu 
sisnbol status sosial teicinggi. Oleh karena itu, mereka bersaing, berpacu untuk 
memajukan pendidikm an& kernendan suku @an) mereka dengan menempatkan dana 
h a m  pusaka tinggi pada prioritas utatna bagi kepentingm pendidikan. 

3. Noma Adat, Ajaran Agama Islam dan Semangat Cinta Ilmu 

Selain persaingan antara suku &lam nzemajukan pendidikan an& noma adat 
baik dalam bentuk perpaduannya dengan ajaran a g m a  maupun ddam b e d  sendiri- 
sendiri (norma adat dan noma agma) juga mengandung semangat cinta akan ilrnu dan 
penadikan. Noma adat Minangkabau juga merniliki filsafat dan ilmu. Seperti antara lain 
tertuang &darn pembeian ilmu hhu, y a h ;  a) tahu pada di& b) tahu pada orang lain, c)  
tahu pada dm, dan d) tabu pada Tuhan atau pada prinsip dasar ilmu, a l m  terkembang 
jadi ( h m s  dipelaj&;). Begitu juga noma agama yang berbmyi: Tuntutlah ilrnu 
semenjak dari ayunm sampai ke liang lahat. 

Noma adat dan agma semenjak an&-an& pandai b e a r  sudah dimjurkq 
baik oleh Iingkungan kelmga maupura oleh lingkungan budayanya. Tampkya di &dam 
jiwa dbanr semangat menunkt i h  yang kadangkala terpadu da lm j i m  petudangan 
mereka. 

D d m  kehidupan keluarga dan masyarakat pa& a ada beberapa konsep 
d a i  budaya yang menjadi pola dasar atau acuan d d m  bergad, hingga mempakan 
hubungan yang serasi d d m  keluarga dan masyakat. Komep secara mendasar 
dilandasi oleh nilai-dai agma dm adat istiadat, meliputi 
kernandinan, ketaatan terhadap orang tua dan m m k ,  disipl 
D d m  keluarga Minangkabau, kesema nild-~laJ ini di 
interaksi d d m  keluarga, baik meldui p ~erita, pernberian con* dan 
pembi~aan. Di s a m p b  itu, masyarakat uga menmtut kepribadian yang 
utuh p d a  setiap orang M h q ,  yang dikenal dengan lists:l& tahu nun ampek (malu, raso, 
pareso, dm sopan) yang berlaku disema aspek kehidupm. 

Kerrakunm, yang dapat berarti damai, bark, atau bersatu hati, akan rnelahirkan 
hubungan yang serasi dan h m o n i  antara h a ~ d u - i n d i ~ d u  da lm keluarga ataupm 
masyatakat. Hal ini perlu & t a n d m  kepada an& supaya mereka d d m  
bergad tidak m e n g d ~  benturan-benturan, dilakukan dmgm jalm 
mernberi contoh teladan, suak pekerjaarm ymg baik d m  sebagainya. 

an ini akan t emjud  saling hormat menghomati, seia sekata, seldu 
kompak, berat s m a  dipikul figan sama dginjing, pa& m 

aturan-aturan ymg tel& hepakats:, kebukit s m a  men& ke lurah sanza 
Sspan santun, yaitu adab bergad sesma anggota keluarga d m  m a s y e a t  yang 
memgerlihatkan sikap homat, tin&& laku yang baik serta berbudi bahasa yang 
halus ddam l h - l h  kehidupan sehari-hari. Diiltltara cara-cara yang dapat d i g u n h  
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dalam melabha nil& sopan sanbn adalah melalui keteladanm, memberi petunjuk 
atau mengalarkan, menyumh melakukan, berbicara, melarang atau menegur, dm 
memberi nasehat. Kunci sopan sanhm ini terungkap dalam fatura adat, ymg berbunyi; 
nan kefek disayangi, sumo gadang lawan baiyo, nun tuo dihormaii. Dernikian pula 
misdnya, mas& mengucapkm salam, jika be ke m a h  dengan memberi 
tan& seperti pura-pura bat&, cara makan, dm lain sebagaiinya. Pepatah adat 
mengatakan: 

Nan tuo d imu l iah  bang tua dimuliakan) 
Nan mudo dikasihi hang muda dikasihi) 
Sarno gad- hormaf-rnenghormati (sama besar saling hormaf) 
Tibo diknba baik bahimbauan @bar baik memberifahukan) 
Tibo diknba bumak bahambauan (labar buruk berhamburan) 
Pucuak pauah sadmg tajeio (pucuk pauh sedang terjela) 
Panjuluak bungo galundi (penjuluk bunga gelundi) 
Nak jauah silang sangkefo (agar jauh silang sengkefa) 
Pahaluih baso jo basi (perhal~s basa-bas9 
N m  kuriak ij.olah kundi (yang hr i k  adalah kundi) 
Nan merah iyoiah sago (yang merah adaiah saga) 
Nan baik iyolah budi (yang baik adaiah budi) 
Nan indah iyoiah baso (yang indah adalah basa) 

Kemnndirian, yaih sebagai sifat atau sikap smggup m e m b e n ~  diri sendiri. 
sifat ini berarti orang membha an&- a agar sanggup m m j d ~  

kepada orang tm. Dengan de&m an& 
&la* membiarkm dengan temantlya, mengajak 
bekedasma, dan naem sekolah. Slfat bi akan temjud d 

uan mengembmgkan diri, serta berinisiat8 ddam rneldui lib-liku 
kehidupm. Sikag dan slfat kii tenmgkap dalam pepatah adat: 

K m f a u  madang di hulu @rafau madang dihuiu) 
Babuah babungo balun (berbuah berbunga belum) 
Meranfau bujang dahulu (marantau bujang dahulu) 
Di mmah baguno balun (di mmah belum pergum) 

Fatvva adat ini memb malata brphwa mjuran keparida an& I&-laiki mtuk 
menmtut ilrnu penge.eahum dan menGari rezek kemudisen membantu anak kemenakan di 
kampung. -. 

Menghorma& orang tua dm m m a k  Ketaatan Mm arti pat& dan setia kepada 
orang tua h m s  d l  ini salah satu aspek terpenkg ddam 
kehidupan keluarga, d en tanda bahwa s e s m r q  merniliki budi pekerti 
atau akhlak yang baik. . , meme&tahkan kita unhk berbicara kepadanya 
dengan kafa-kafa lemah b a r n  berbfa  cis saja fidak boieh (Q.8 46: 15-17]. 
Ayat kii mengandmg brrhwa Allah SWT memberJkan petunjd kepada 
mmusia agar supaya omati dm memdiakan orang tua. Cara ymg dapat 

skap hi kepada an& s e h i  mungkin d a l r r i  
keteladanq bercerita dan lain sebsagainya sesuai dengan noma-noma yang berlaku. 
S e m  ini dapat temjud d d m  be& hornat, menyayang dan tidak membiukan 
orang tua ddm keadaan terlmtar. 
Disiplin. Membina disiplin dalm lingkungan keluarga dapat d i d a n  sebagai sifat 
atau h&& laku yang cendemg memperlihatkan kedisiplinan atau kepatuhan 
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terhadap ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan yang berlaku dalam keluarga dan 
masyarakat. Penerapan disiplh ini dapat melalui keteladanan, mengajak ( d a m ,  
m , mempe~gati, dan megur) ,  yang dapat dil pada saat rnakan, 
hendak tidw-, mandi, shalat, belajar, menghadifi acara-acara , rnenepati janji, d m  lain 
sebagainya. 
Tanggung jawab, yaitu mempakan suatu kesangepm seseorang menyeles&m 
segala sesuatu pekerJaan yang &bebankan kepada mereka. Tanggung jawab tennasuk 
modal hidup masa depan anak yang perlu dmilikinya. Cara mernbina tanggung jaw& 

memberi keteladanan da lm ha1 patuh kepada orang tua 
sesuatu pekeGaan. Tanggung jawab ini dapat terlihat 

dalam membela kepentingm keluarga dan masyarakat. Seperti menghomati kedua 
orang tua, menyapu nunah bagi yang perernpuan dan menutup kandang ayam bagi 
an& laki-laki di sore hari dan lain sebagainya. 

Sebagai sari dari tulisan ini; berikut dikemukakan beberapa keshpulan: 

1. Kebudayaan yang berisikan noma-noma yang rnengatur kehidupan suatu 
masyarakat meyakan bagian dari pranata atau Iingkungan pendidikan yang dapat 
berpengaruh terhadap pelaksanaan dan keberhasilm pendidikan anak. 

2. Pranata keluarga Minangkabau yang &pengasuhi achat dapat mernberikan pengaruh 
langsung maupun tidak langmg, positif ataupun negatif, terhadap pen&&= anak. 

3. S dm sistem masyarht Minan$kabau yang bersifkt matrilineal telah 
memberikm kedudukan terhadap wanita da lm h d  status, serta sistem 
penrilikan hahta pusaka, a m  wanita m e ~ u n y ~  modal yang cukup mtuk 
mendorong pubs-putsinya meIanju&an atm menyekol&an anak-anaknya ketiplgkat 
yang leb& tinggi. 

4. Keadaan keluarga masyarbt  &angkabau temtama dl: desa-desa yang mirip 
keadam keluarga yang broken home dhana &jmpai status bap& yang 
b e h g s i  sebag&ana mestr;nya dapat lnenyebabkan munculnya kepribadian an 
yang avonmrir, suka b haus &an ilmu d m  pen 

5. Latar belakang kultup au yang unik tersebut 
aspek pendidikan di temanifestasikan 
anak. 
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